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Latar Belakang

UKM merupakan sektor yang sangat penting dalam perekonomian Indonesia karena berperan besar dalam

meningkatkan pertumbuhan ekonomi nasional dan memperkuat sistem ekonomi kerakyatan. Sejak krisis ekonomi tahun

1997, UKM semakin terlihat sebagai penopang utama ekonomi dan terus berkembang hingga saat ini. Agar kontribusinya

semakin optimal, pengembangan UKM perlu dilakukan secara komprehensif dengan mempertimbangkan faktor internal

dan eksternal sebagai dasar penentuan strategi usaha. Di Sidoarjo, keberlanjutan perkembangan UKM juga sangat

bergantung pada dukungan pemerintah dan pihak terkait yang fokus pada faktor-faktor yang memengaruhi kinerja usaha.

Faktor internal tersebut meliputi sumber daya manusia, keuangan, teknologi produksi, dan pemasaran, sedangkan faktor

eksternal mencakup kebijakan pemerintah, kondisi sosial budaya dan ekonomi, serta peran lembaga pendukung seperti

perguruan tinggi, swasta, dan non-pemerintah. Selain itu, daya saing UKM dipengaruhi oleh berbagai aspek seperti

pemasaran, keuangan, manajemen, teknologi, lokasi, SDM, dan struktur ekonomi, sehingga pembinaan yang serius dan

berkelanjutan sangat diperlukan agar UKM mampu bersaing di pasar bebas dan terus memberikan kontribusi signifikan

bagi perekonomian daerah maupun nasional.
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Rumusan Masalah

Bagaimana Pengaruh Strategi Lingkungan Internal terhadap 

Daya Saing  ?
1

Bagaimana Pengaruh Strategi Lingkungan Ekternal terhadap 

Daya Saing ?
2

Bagaimana Pengaruh Strategi Lingkungan Internal terhadap 

Keberlanjutan Usaha?
3

Bagaimana pengaruh Strategi Lingkungan Eksternal terhadap 

Keberlanjutan Usaha?
4
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Metode Penelitian

Jenis Penelitian & Sumber Data
- Jenis Penelitian: Kualitatif deskrptif

- Jenis Data: Data Primer (Wawancara & 

Observasi)

Subjek penelitian / Informan Kunci

Subjek penelitian yakni informan yang dianggap 

mempunyai informasi yang relevan terkait latar belakang 

yang diangkat. Informan pada penelitian ini adalah Lilik 

Selaku Pemilik usaha, Ainur selaku Supervisor 

Produksi, Wawan sebagai Mandor Lapangan, Adapun 

kriteria informan yang dipilih

Teknik Pengambilan Data
(1) memiliki pemahaman dan pengalaman yang relevan dengan permasalahan yang sedang 

diinvestigasi terkait usaha yang diteliti 

(2) mampu mengomunikasikan informasi tentang bagaimana strategi yang digunakan dari 

Perusahaan tersebut dengan jelas dan akurat dan 

(3) bersedia dan mampu memberikan kontribusi dalam mengumpulkan data yang berkaitan 

dengan catatan dalam mengkaji strategi internal dan eksternal yang digunakan oleh UKM.
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Kriteria Sampel

1. 1. Pekerja yang sudah 

bekerja > lebih dari 1 tahun.

2. . Ouner /Pemilik usaha

3.. Pengelola, Supervisor atau 

Mandor Lapangan yang bekerja 

dalam UKM tersebut
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Karakteristik Responden

Kriteria Frekuensi (Orang) Presentase (%)

Memiliki pemahaman dan pengalaman yang relevan dengan Strategi Lingkungan Internal Dan 

Eksternal yang sedang diinvestigasi terkait Meningkatkan Daya Saing Dan Keberlanjutan Usaha 

Pada Ukm Kerajinan Tas 

Ibu Lilik selaku Owner/Pemilik 1 100

Bertugas Mengawasi manajemen usaha.

Pak Ainur selaku Supervisor Produksi 1 50

Bertugas Mengelola kontrol produksi

Mas Wawan selaku Mandor Lapangan 1 50

Bertugas Mengawasi tenaga jahit & target 

produksi
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HASIL 

Analisis Strategi Lingkungan Internal Dan Eksternal Dalam Meningkatkan Daya Saing Dan Keberlanjutan Usaha
Terdapat Enam urutan yang diterapan NWL (NAWAL) untuk menjalankan pola produksi yang lebih tradisional 
menuju praktik produksi yang lebih tertata (semi-modern). yaitu: 

➢ Permodalan Usaha

➢ Sumber Daya Manusia

➢ Teknologi Produksi

➢ Pemasaran

➢ Persaingan

➢ Inovasi Produk

Temuan lapangan menunjukkan bahwa NWL (NAWAL) sedang bergerak dari pola produksi yang lebih tradisional menuju
praktik produksi yang lebih tertata (semi-modern). Perubahan ini terlihat dari upaya penggunaan mesin industri pada beberapa
tahap kerja dan penguatan proses pemasaran. Namun, keterbatasan modal kerja serta kesiapan teknologi masih menjadi
hambatan sehingga transformasi belum berjalan sepenuhnya.
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HASIL

Berdasarkan hasil reduksi, penyajian, dan verifikasi data, temuan penelitian mengarah pada lima faktor utama yang 
paling berpengaruh terhadap keberlanjutan usaha NWL (NAWAL), yakni :

➢ Stabilitas permodalan

➢ Peningkatan kualitas SDM

➢ Adopsi teknologi produksi

➢ Pemasaran digital

➢ Inovasi berkelanjutan

 Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan langsung di tempat penelitian Secara umum, kondisi internal NWL 
(NAWAL) relatif kuat pada pengalaman SDM, proses produksi yang mandiri, inovasi rutin, dan pasar yang sudah 
menjangkau luar Jawa. Namun, terdapat titik lemah pada aspek teknologi, konsistensi QC/finishing, serta ketahanan modal 
kerja. Oleh karena itu, strategi yang paling relevan adalah menggabungkan dorongan ekspansi pasar dengan penguatan 
fondasi operasional:

• SO (agresif-terarah): memperluas brand dan penjualan melalui marketplace dengan menonjolkan kualitas sebagai 
proposisi nilai, dan

• WO (perbaikan fondasi): memodernisasi peralatan dan menstandarkan QC agar ekspansi pasar tidak terganggu oleh 
masalah operasional.
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Pembahasan

Berdasarkan temuan dilapangan transformasi produksi: NWL (NAWAL) sedang bergerak dari pola produksi 
tradisional menuju semi-modern, ditandai penggunaan mesin industri pada beberapa tahapan dan penguatan pemasaran, 
namun keterbatasan modal kerja serta kesiapan teknologi masih menghambat transformasi penuh. Selanjutnya, permodalan & 
arus kas: Keberlanjutan usaha sangat bergantung pada stabilitas modal yang dikelola mandiri. Awalnya ditopang modal 
keluarga dan pembiayaan mikro, lalu beralih pada pengelolaan arus kas internal sebagai faktor utama kelancaran pembelian 
bahan baku dan alur produksi.

 Berikutnya, SDM & kualitas kerja: Kekuatan utama terletak pada tenaga kerja berpengalaman di sektor tas 
Tanggulangin, namun tuntutan pasar terhadap jahitan, finishing, dan kontrol mutu semakin tinggi; sehingga dibutuhkan 
pelatihan berkala, standarisasi kerja, dan peningkatan ketelitian,

 Selanjutnya, teknologi produksi: Mesin industri meningkatkan efisiensi pada beberapa proses, tetapi sebagian 
finishing masih manual dan kendala mesin sering mengganggu produksi, memicu risiko keterlambatan pesanan dan 
ketidakkonsistenan output; sehingga perlu pembaruan alat bertahap dan perawatan rutin.

 Selanjutnya, pemasaran & persaingan: NWL (NAWAL) telah menjangkau pasar luar Pulau Jawa melalui 
marketplace, reseller, dan pameran, dengan strategi pemasaran yang menonjolkan kualitas produk, promosi digital, dan 
partisipasi event. Dalam persaingan yang ketat, strategi kunci adalah penguatan brand, konsistensi kualitas, dan respons cepat 
terhadap tren tanpa terjebak perang harga.

 Selanjutnya, Inovasi & faktor keberlanjutan: Inovasi model secara berkala menjaga daya tarik pasar dan sekaligus 
meningkatkan kemampuan teknis tenaga kerja. Secara keseluruhan, keberlanjutan usaha ditentukan oleh keterkaitan antara 
stabilitas modal, kualitas SDM, kesiapan teknologi, efektivitas pemasaran digital, dan inovasi berkelanjutan.
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang peneliti temukan, maka dapat disimpulkan bahwa :

➢ Pertama, pada aspek permodalan, NWL (NAWAL) masih bertumpu pada modal internal dan pernah memanfaatkan 

pembiayaan mikro. Keterbatasan modal kerja dapat berdampak pada ketersediaan bahan baku dan kapasitas produksi, 

yang pada akhirnya mempengaruhi ketepatan pemenuhan pesanan/pengiriman.

➢ Kedua, SDM di NWL (NAWAL) relatif berpengalaman dalam pembuatan tas. Namun, peningkatan standar pasar 

menuntut penguatan kemampuan pengendalian mutu serta ketelitian finishing agar kualitas produk tetap konsisten.

➢ Ketiga, teknologi produksi berperan dalam mempercepat proses kerja, tetapi sebagian peralatan masih konvensional dan 

beberapa tahap finishing masih manual. Kondisi ini dapat mengurangi efisiensi dan berpotensi memengaruhi mutu ketika 

beban produksi meningkat.

➢ Keempat, pemasaran NWL (NAWAL) berkembang melalui pemanfaatan reseller dan marketplace. Meski demikian, 

strategi branding dan penetrasi pasar digital perlu diperkuat agar lebih siap menghadapi persaingan dari produk impor 

maupun UKM lokal.

➢ Kelima, inovasi produk menjadi kunci dalam menjaga keberlangsungan usaha, terutama melalui pembaruan model secara 

berkala dan penyesuaian terhadap tren pasar agar produk tetap relevan bagi konsumen.
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TEMUAN PENELITIAN

Penelitian ini memiliki beberapa implikasi baik secara teoritis maupun praktis. 

• Secara teoritis, hasil penelitian mendukung model pengembangan UKM yang menekankan 
pentingnya aspek permodalan, SDM, teknologi, pemasaran, serta inovasi sebagai variabel 
utama peningkatan daya saing usaha kecil. 

• Secara praktis, penelitian ini memberikan gambaran bahwa NWL (NAWAL) perlu 
meningkatkan internal capability terutama dalam penguatan SDM, kontrol kualitas, serta 
strategi branding dan pemasaran digital. Selain itu, dukungan pemerintah melalui program 
UKM dan akses pembiayaan perlu mendorong transformasi teknologi bagi pelaku industri 
tas di Tanggulangin.
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Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan beberapa manfaat yaitu menambah referensi dalam kajian 
manajemen usaha/UKM terkait faktor-faktor yang memengaruhi keberlanjutan usaha, seperti permodalan, SDM, 
teknologi produksi, pemasaran, dan inovasi, serta menjadi bahan evaluasi bagi NWL (NAWAL) dalam 
memperkuat manajemen arus kas, peningkatan kualitas tenaga kerja, modernisasi alat produksi, penguatan 
branding, dan pemasaran digital. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi pemerintah atau 
instansi pembina UKM dalam menyusun program pendampingan yang lebih tepat sasaran, menjadi referensi bagi 
akademisi dan peneliti selanjutnya untuk pengembangan studi sejenis, serta memberikan manfaat sosial-ekonomi 
melalui dorongan penguatan UKM lokal agar lebih kompetitif, berkelanjutan, dan mampu meningkatkan 
produktivitas serta penyerapan tenaga kerja.
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